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Abstrak  

Perkembangan jaringan 5G di wilayah urban Indonesia menjanjikan peningkatan performa layanan cloud melalui 

kecepatan tinggi dan latensi rendah, meskipun tantangan seperti cakupan terbatas dan fluktuasi koneksi masih ada. 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi performa 5G terhadap layanan cloud dari perspektif pengguna urban. 

Menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kasus, populasi mencakup pengguna aktif 5G-cloud di area 

perkotaan, dengan sampel 15 responden (mahasiswa, pekerja hibrida, pembuat konten usia 20-35 tahun) plus 3 pakar 

melalui purposive sampling. Instrumen meliputi wawancara semi-terstruktur, observasi jarak jauh, dan analisis 

dokumen, dianalisis secara tematik dengan triangulasi untuk validitas. Hasil menunjukkan peningkatan kecepatan 

akses, sinkronisasi, dan unggah file, tetapi terganggu stabilitas, cakupan, biaya, dan kompatibilitas perangkat. 

Kesimpulan menyatakan 5G mendukung QoE cloud secara positif meski perlu optimalisasi infrastruktur; implikasi 

praktis merekomendasikan perluasan cakupan dan edukasi pengguna untuk adopsi luas. 
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PENDAHULUAN 
Selama satu dekade terakhir, teknologi komunikasi seluler mengalami transformasi pesat, dengan jaringan 

5G muncul sebagai generasi terdepan yang menawarkan peningkatan signifikan dalam kapasitas data, 

kecepatan transmisi, dan responsivitas perangkat. Inovasi ini sangat krusial di wilayah urban, di mana 

ketergantungan pada perangkat digital tinggi dan kebutuhan koneksi cepat serta andal menjadi prioritas utama. 

Suryanto dan Ningsih (2024) menekankan bahwa implementasi 5G di perkotaan Indonesia mendorong 

kemajuan layanan digital seperti aplikasi seluler, cloud computing, dan inisiatif smart city. Demikian pula, 

peningkatan ini selaras dengan tuntutan ekosistem digital modern, di mana 5G mendukung konektivitas massal 

untuk mendukung transformasi industri (Mwangoka et al., 2021) 

Komputasi awan semakin menjadi tulang punggung penggunaan perangkat digital saat ini, memungkinkan 

penyimpanan, pemrosesan, dan berbagi data melalui internet dari mana saja. Sinergi antara 5G dan cloud 

computing menciptakan peluang besar, karena 5G menyediakan kecepatan tinggi, latensi rendah, serta 

kemampuan menghubungkan ribuan perangkat secara simultan, sehingga optimal untuk layanan seperti 

penyimpanan online, SaaS, multimedia, dan pemrosesan data real-time. Yang et al. (2022) mengonfirmasi 

bahwa integrasi ini meningkatkan efisiensi layanan cloud secara keseluruhan. Penelitian serupa menunjukkan 

bagaimana 5G mempercepat adopsi cloud di lingkungan urban melalui peningkatan throughput dan reliabilitas 

(Khan et al., 2023) 

Meskipun 5G menjanjikan manfaat teknis luar biasa, performanya dalam mendukung layanan cloud di 

wilayah urban sering bervariasi akibat faktor seperti kemudahan akses, keandalan jaringan, cakupan area, dan 

kondisi lingkungan. Friawana et al. (2025) menemukan bahwa penerimaan masyarakat terhadap 5G 

bergantung pada persepsi kemudahan penggunaan, keandalan, serta relevansinya dengan tugas digital harian. 

Variabilitas ini semakin kompleks di perkotaan, di mana interferensi sinyal dari gedung tinggi dan kepadatan 

pengguna dapat menurunkan kualitas layanan (Sharma et al., 2022). 

Di Indonesia, peluncuran 5G masih tahap awal dengan tantangan seperti cakupan terbatas dan biaya 

infrastruktur tinggi, sebagaimana diungkap Rachmawati (2025) dalam studi Semarang dan Larasati et al. 

(2024) di Surabaya, yang menyoroti fluktuasi performa berdasarkan pengaturan spektrum radio dan kondisi 
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lokal. Faktor ini memengaruhi pengalaman cloud computing, termasuk latensi tak terduga dan gangguan 

koneksi, yang menghambat potensi penuh teknologi ini. Temuan ini didukung oleh analisis yang 

menunjukkan disparitas performa 5G di negara berkembang akibat keterbatasan infrastruktur urban (Dang et 

al., 2024,) 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi performa jaringan 5G terhadap layanan cloud di wilayah urban 

melalui pendekatan kualitatif berbasis studi kasus, dengan fokus pada pengalaman pengguna, persepsi 

kualitas layanan, serta hambatan dan peluangnya. Urgensinya terletak pada kebutuhan mendesak memahami 

perspektif pengguna di Indonesia, di mana ekspansi 5G masih terhambat, untuk mendukung kebijakan 

infrastruktur dan optimalisasi layanan digital yang inklusif. Kebaruan penelitian ini ada pada eksplorasi 

tematik mendalam terhadap Quality of Experience (QoE) pengguna urban, yang melengkapi studi teknis 

sebelumnya dengan wawasan kontekstual lokal, sehingga memberikan rekomendasi praktis bagi operator dan 

pembuat kebijakan (Rumengan et al., 2022). 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang ideal untuk 

mengeksplorasi pengalaman mendalam pengguna terhadap performa jaringan 5G dalam mendukung layanan 

cloud di wilayah urban. Studi kasus memungkinkan analisis kontekstual yang detail terhadap fenomena nyata, 

seperti persepsi kecepatan akses dan stabilitas koneksi, sebagaimana direkomendasikan Yuliana dan Prasetyo 

(2021) untuk investigasi teknologi digital. Pendekatan ini selaras dengan pertumbuhan 5G di perkotaan yang 

menciptakan peluang baru bagi cloud computing, di mana fokus pada pengalaman pengguna sehari-hari 

menjadi kunci (Sugiyono, 2021). 

Instrumen pengumpulan data mencakup wawancara semi-terstruktur daring dengan pengguna aktif 5G dan 

cloud, observasi jarak jauh terhadap penggunaan layanan seperti Google Drive atau OneDrive, serta analisis 

dokumen dari sumber publik seperti laporan operator dan artikel ilmiah (Siregar, 2024; Kementerian 

Komunikasi dan Informatika, 2023). Wawancara semi-terstruktur memberikan fleksibilitas sambil 

mempertahankan fokus pada kinerja jaringan (Situmorang & Simarmata, 2022), sementara observasi 

menangkap pola penggunaan real-time. Data dianalisis melalui analisis tematik, yang melibatkan pengkodean, 

pengelompokan tema, identifikasi pola, dan interpretasi naratif untuk mengungkap persepsi QoE pengguna 

(Hidayat & Utami, 2021). Validitas dijaga dengan triangulasi metode dan sumber, pengecekan anggota, jejak 

audit, konsistensi analisis, diskusi rekan sejawat, keselarasan kontekstual, verifikasi dokumen, dan 

pemeriksaan stabilitas data, sesuai standar kualitatif kontemporer (Emzir, 2022). 

Penelitian terdiri dari pengguna aktif layanan 5G dan cloud di wilayah urban Indonesia, seperti mahasiswa, 

pekerja hibrida, dan pembuat konten yang bergantung pada sinkronisasi data real-time. Sampel dipilih melalui 

teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi ketat: penggunaan 5G minimal tiga bulan, frekuensi cloud 

tinggi, dan representasi demografi usia 20-35 tahun di area seperti kampus atau distrik bisnis. Pendekatan ini 

memastikan kelompok sampel mencerminkan pengalaman autentik, dengan total 15 responden utama 

ditambah 3 pakar jaringan untuk triangulasi, menghindari bias sambil menangkap keragaman perspektif urban 

(Sugiyono, 2021; Sudaryono, 2023). 

Prosedur dimulai dengan tinjauan literatur mendalam tentang 5G dan cloud untuk merumuskan panduan 

wawancara dan observasi, diikuti pemilihan lokasi purposive seperti kampus universitas atau area bisnis 

dengan cakupan 5G optimal. Pengumpulan data berlangsung melalui tiga saluran paralel: wawancara semi-

terbuka yang direkam dan ditranskrip, observasi non-partisipan dengan formulir terstruktur mencatat aktivitas 

jaringan, lingkungan fisik, dan timestamp, serta kompilasi dokumen publik untuk konteks teknis. Analisis 

tematik dilakukan secara iteratif dengan pengkodean berulang, diikuti verifikasi kevaliditasan melalui berbagai 

teknik untuk meminimalkan bias. Proses ditutup dengan penyusunan laporan lengkap termasuk informed 

consent, diskusi keterbatasan, dan rekomendasi kuantitatif masa depan, memastikan replikabilitas tinggi 

(Emzir, 2022; Creswell & Poth, 2021; Situmorang & Simarmata, 2022). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden 

Studi kasus kualitatif ini melibatkan 15 orang yang menggunakan 5G, termasuk mahasiswa, orang yang 

bekerja dari rumah dan kantor, serta pembuat konten, bersama dengan 3 pakar jaringan. Sebagian besar dari 

mereka berusia antara 20 dan 35 tahun, sering menggunakan layanan cloud seperti Google Drive, OneDrive, 

dan alat SaaS untuk bekerja bersama, dan telah menggunakan 5G setidaknya selama tiga bulan sebelum 

wawancara. Kelompok seperti ini tipikal dalam studi tentang bagaimana orang di kota mengadopsi teknologi 

baru. 

Kecepatan dan Responsivitas Layanan yang Dirasakan 

Sebagian besar responden mengatakan mereka merasakan akses yang lebih cepat ke layanan cloud dengan 

5G, seperti unggahan dan unduhan yang lebih cepat, sinkronisasi yang lebih cepat, dan streaming video yang 

lebih lancar, dibandingkan saat mereka menggunakan 4G. Mereka menggambarkan perbedaan tersebut sebagai 

peningkatan yang jelas yang membuat pekerjaan mereka lebih mudah dan efisien. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dikatakan penelitian tentang kemampuan 5G untuk menawarkan kecepatan yang lebih cepat dan kinerja 

yang lebih baik untuk aplikasi berbasis cloud. 

Masalah Stabilitas dan Fluktuasi 

Beberapa orang yang melaporkan kecepatan lebih tinggi masih mengalami masalah dengan koneksi internet 

yang tidak stabil. Hal ini terutama terlihat saat berpindah antara dalam dan luar ruangan, atau di tempat-tempat 

dengan banyak bangunan. Masalah ini biasanya berasal dari masalah cakupan sinyal dan interferensi antar 

frekuensi yang berbeda, seperti yang terlihat dalam studi yang dilakukan di Indonesia. Ketidakstabilan ini 

dapat menyebabkan masalah bagi layanan yang membutuhkan koneksi yang stabil dan cepat, seperti panggilan 

video atau sinkronisasi data besar. 

Cakupan dan Keterjangkauan 

Para peserta menyebutkan bahwa 5G hanya tersedia di area tertentu di kota, seperti area bisnis atau kampus 

universitas. Bahkan di tempat-tempat di mana kecepatan tinggi dimungkinkan, masih ada area tanpa cakupan, 

sehingga orang sering menggunakan 4G sebagai gantinya. Beberapa juga mengatakan bahwa biaya paket 

data 5G menghalangi mereka untuk banyak menggunakan cloud. Temuan ini sesuai dengan apa yang 

tertulis dalam laporan tentang bagaimana 5G diluncurkan di kota-kota Indonesia 

Kasus Penggunaan dan Manfaat Cloud  

5G sangat membantu untuk pekerjaan seperti mengunggah file media berukuran besar, menonton video 

berkualitas tinggi, dan bekerja sama secara real-time di platform berbasis cloud. Orang-orang yang membuat 

konten mengatakan bahwa unggahan yang lebih cepat membantu mereka bekerja lebih cepat. Tetapi beberapa 

layanan yang membutuhkan koneksi yang sangat stabil dan cepat, seperti desktop jarak jauh, masih dapat 

bertindak berbeda berdasarkan apa yang terjadi di area lokal. Ulasan tentang teknologi 5G dan cloud juga 

menyebutkan kemungkinan manfaat, tetapi mereka juga mencatat bahwa hasilnya dapat berubah berdasarkan 

kondisi dunia nyata. 

Kompatibilitas Perangkat 

Para peserta mengatakan bahwa mendapatkan pengalaman 5G terbaik bergantung pada perangkat yang 

Anda gunakan, seperti smartphone yang lebih baru atau modem khusus, dan bagaimana jaringan diatur, apakah 

itu mandiri atau tidak. Perangkat lama atau pengaturan jaringan yang buruk dapat mencegah orang untuk 

benar-benar menggunakan 5G untuk layanan cloud. Penelitian menunjukkan bahwa seberapa baik 5G bekerja 

dapat berubah berdasarkan peralatan dan bagaimana pengaturannya. 

Pertimbangan Keamanan dan Privasi 

Meskipun fokus utama responden adalah pada kinerja, terdapat beberapa kekhawatiran tentang keamanan 

data saat menggunakan layanan cloud melalui jaringan baru. Beberapa orang bertanya tentang metode enkripsi 

yang digunakan oleh penyedia layanan dan kebijakan penyimpanan data, menunjukkan bahwa masalah 

keamanan masih penting untuk adopsi yang luas. Sebuah studi tinjauan literatur menyebutkan tantangan 

keamanan dan pengelolaan koneksi skala besar dalam integrasi teknologi 5G dan cloud. 
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QoS vs QoE 

Penelitian menunjukkan penting untuk membedakan antara metrik teknis seperti Kualitas Layanan 

(QoS) dan pengalaman pengguna (QoE). Ukuran teknis seperti throughput dan latensi penting, tetapi 

pengguna menilai layanan berdasarkan QoE—seberapa cepat rasanya, seberapa stabil saat digunakan 

dalam situasi nyata, dan bagaimana pengaruhnya terhadap produktivitas. Oleh karena itu, studi yang 

berfokus pada persepsi pengguna (kualitatif) memberikan informasi tambahan penting yang 

melengkapi studi pengukuran teknis. 
Implikasi Praktis 

Operator dan penyedia layanan cloud perlu fokus pada peningkatan cakupan, peningkatan kekuatan sinyal 

di dalam gedung menggunakan sel kecil dan solusi dalam ruangan, menawarkan paket data yang jelas dan 

sederhana, serta membantu pengguna memahami perangkat mana yang paling cocok dengan 5G. Penelitian 

ini menyarankan penggunaan kombinasi pengujian di dunia nyata, seperti mengukur kecepatan dan penundaan, 

bersama dengan survei umpan balik pengguna, untuk memandu bagaimana jaringan 5G diatur dan digunakan 

untuk layanan cloud. 

Keterbatasan dan Penelitian Lebih Lanjut 

Karena ini adalah studi kualitatif berdasarkan situasi spesifik, kita tidak dapat menerapkan temuan ini ke 

semua kasus. Untuk pemahaman yang lebih baik, penelitian selanjutnya harus membandingkan berbagai kota 

dan menggunakan data dunia nyata seperti uji kecepatan dan penundaan jaringan bersama dengan apa yang 

dialami orang. Selain itu, penting untuk memperhatikan bagaimana jaringan dan layanan ini berkembang dari 

waktu ke waktu. Upaya ini akan memberikan pandangan yang lebih lengkap tentang bagaimana 5G 

mendukung sistem cloud di seluruh kota. 
 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menemukan bahwa jaringan 5G secara signifikan meningkatkan performa layanan 

cloud di wilayah urban, dengan mayoritas responden melaporkan kecepatan akses lebih tinggi, 

sinkronisasi data lebih responsif, dan kemudahan unggah file besar dibandingkan 4G, terutama untuk 

aktivitas seperti kolaborasi real-time dan streaming multimedia. Namun, tantangan seperti fluktuasi 

stabilitas koneksi saat berpindah indoor-outdoor, cakupan terbatas di area padat bangunan, biaya 

paket data tinggi, serta ketergantungan pada kompatibilitas perangkat tetap menghambat pengalaman 

optimal, meskipun kekhawatiran keamanan data muncul sebagai isu sekunder. Temuan ini 

menegaskan perbedaan krusial antara QoS teknis (seperti throughput dan latensi) dengan QoE 

pengguna, di mana perspektif subjektif menjadi penentu adopsi. Secara praktis, operator jaringan 

disarankan memperluas cakupan dengan small cells indoor, menyederhanakan paket data terjangkau, 

dan mengedukasi pengguna tentang perangkat kompatibel, sementara penyedia cloud dapat 

mengintegrasikan edge computing untuk mengurangi latensi di konteks urban Indonesia.  
keterbatasan studi ini terletak pada skala kualitatif berbasis studi kasus di lokasi spesifik, sehingga 

generalisasi ke seluruh wilayah urban terbatas dan tidak mencakup metrik kuantitatif seperti pengukuran 

kecepatan empiris. Penelitian selanjutnya direkomendasikan mengadopsi pendekatan mixed-methods dengan 

perbandingan antar-kota, pelacakan longitudinal performa 5G seiring ekspansi infrastruktur, serta integrasi 

data real-time dari tools seperti speedtest untuk melengkapi wawasan QoE. Upaya ini akan memperkaya 

pemahaman holistik tentang sinergi 5G-cloud, mendukung kebijakan nasional transformasi digital yang lebih 

inklusif. 
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